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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi pengelolaan dana zakat,
infak dan sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes
Periode 2019-2023 apakah pengelolaan dananya sudah dapat dikatakan efisien dan
apa saja yang dapat mempengaruhi efisiensi pengelolaan dananya. Penelitian ini
menggunakan jenis data sekunder yang berupa laporan keuangan BAZNAS
kabupaten Brebes tahun 2019-2023 dan data primer diperoleh dari wawancara
terhadap pihak BAZNAS Kabupaten Brebes. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed method dengan model Sequential Explanatory,
kuantitatif menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi
Constans Retruns to Scale (CRS) yang diolah menggunakan software DEAP 2.1
dan kualitatif menggunakan wawancara. Variabel input dalam penelitian ini adalah
dana terhimpun, biaya operasional dan biaya pegawai, sedangkan variabel
outputnya adalah dana tersalurkan, aset tetap dan aset lancar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahun 2019,2020,2022 dan 2023 terjadi efisiensi yaitu
sebesar 100% atau sama dengan 1. Efisiensi ini terjadi karena nilai to gain-nya
sebesar 0% yang artinya tidak ada nilai actual yang tidak mencapai nilai target yang
ditetapkan oleh DEA. Sedangkan pada tahun 2021 BAZNAS Kabupaten Brebes
terjadi inefisiensi sebesar 95,5%. Inefisiensi pada tahun ini terjadi karena dana
terhimpun, biaya operasional serta aset lancar nilai acfual-nya tidak sama dengan
nilai target yang ditetapkan oleh DEA. Dengan hasil ini BAZNAS Kabupaten
Brebes dapat dinyatakan cukup relevan dengan green theory yang digunakan oleh

peneliti.

Kata Kunci: Efisiensi, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Brebes, Data Envelopment Analysis (DEA).
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ABSTRACT

This study aims to find out the efficiency of the management of zakat, infak and alms
funds at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Brebes Regency for the 2019-
2023 period. Whether the management of funds can be said to be efficient and what
can affect the efficiency of fund management. This study uses a type of secondary
data in the form of financial statements of BAZNAS Brebes Regency for 2019-2023
and primary data obtained from interviews with BAZNAS Brebes Regency. The
method used in this study is a mixed method with the Sequential Explanatory model,
quantitative using Data Envelopment Analysis (DEA) assuming Constant Returns
to Scale (CRS) with is processed using DEAP 2.1 software and qualitative using
interviews. The input variables in this study are collected funds, operational costs
and employee costs, while the output variables are disbursed funds, fixed assets and
current assets. The results of the study show that in 2019,2020,2022 and 2023 there
was an efficiency of 100% or equal to 1. This efficiency occurs because the value
to gain is 0%, which means that there is No. actual value that does not reach the
target value set by the DEA. Meanwhile, in 2021 BAZNAS Brebes Regency had an
inefficiency of 95,5%. This year s inefficiency occurred because the funds raised,
operating costs and current assets were not the same as the target value set by the
DEA. With these results, BAZNAS Brebes Regency can be stated to be quite relevant

to the green theory used by reseachers.

Keywords: Efficiency, National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Brebes
Regency, Data Envelopment Analysis (DEA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang menduduki peringkat keempat di dunia
dengan jumlah penduduk terbanyak. Berdasarkan data pertumbuhan yang
diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 281,6 juta jiwa. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat pada
setiap tahunnya tidak dapat lepas dari banyaknya permasalahan di bidang
ekonomi. Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia
adalah kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) mengemukakan pada bulan
Maret 2023 jumlah penduduk miskin di Indonesia sebesar 9,36% dari total
populasi (BPS, 2024). Pemerintah juga sudah mengupayakan berbagai
program untuk menanggulangi kemiskinan seperti program dana bantuan
sosial (BANSOS), program keluarga harapan (PKH), program pemberdayaan
UMKM dan lain-lain. Akan tetapi, upaya tersebut masih kurang efektif untuk
mengatasi permasalahan kemiskinan di Indonesia, sehingga dibutuhkan solusi
lain dalam menghadapi permasalahan kemiskinan dan perekonomian yang ada
(Beik, 2009).

Agama Islam juga memberi beberapa alternatif dalam mengatasi
permasalahan kemiskinan umatnya yang sesuai dengan ajaran Islam seperti
zakat, infak dan sedekah. Zakat adalah sebagian harta yang wajib dikeluarkan
bagi setiap umat muslim apabila telah mencapai syarat yang sudah ditentukan

dan zakat tidak akan mengurangi harta seorang muslim, melainkan dengan kita



melaksanakan zakat dapat meningkatkan ibadah dan kebaikan (Zaqqiyatul,
2021). Hikmah berzakat dapat digolongkan menjadi dua dimensi: dimensi
vertikal dan dimensi horizontal. Secara vertikal zakat adalah bentuk ibadah
kepada Allah SWT, sedangkan secara horizontal adalah rasa kepedulian sosial
terhadap sesama muslim. Dengan demikian seseorang yang melaksanakan
zakat dapat memperkuat hubungannya dengan Allah SWT (hablummin Allah)
serta hubungan dengan manusia (hablummin annas) (Asnaini, 2008). Zakat
juga memiliki makna perkembangan dan membersihkan diri, artinya zakat
tidak hanya meningkatkan ekonomi masyarakat, tetapi juga membantu Muzaki
menyucikan harta dan membersihkan dosa-dosanya. Dengan memberi zakat,
seseorang mendapatkan ketenangan batin dan keberkahan (Fidzya, 2024)
Dalam penerimaan zakat, penyalurannya sudah ditentukan sangat jelas dalam
firman Allah SWT QS. At-Taubah ayat 60.

Pengelolaan dana zakat dalam implementasinya juga diatur dalam UU No.
23 tahun 2011 Pasal 1 ayat 1 bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan,
pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan zakat. Untuk melihat sejauh mana Organisasi Pengelolaan
Zakat (OPZ) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) mampu mengelola dana zakat dengan baik, dimulai dari penghimpunan
sampai penyaluran. Dengan adanya Undang-Undang tersebut otomatis Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah mendapat perhatian dari pemerintah,
karena zakat dianggap dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia

(Afida, 2017). Apalagi dengan melihat dari aspek demografi dimana penduduk



Indonesia adalah mayoritas beragama Islam. Secara tidak langsung zakat dapat
menjadi alternatif dalam pemerataan serta kesejahteraan masyarakat (Taufieq,
2021).

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional RI Bidang pengumpulan yaitu H.
Rizaludin Kurniawan (2023) mengatakan bahwa potensi zakat di Indonesia
dapat mencapai Rp 327 triliun, terdiri dari zakat pertanian Rp 19,79 triliun,
zakat peternakan Rp 9,51 triliun, zakat tabungan dan giro Rp 58,76 triliun,
zakat tabungan dan jasa Rp 139,07 triliun yang terdiri dari potensi zakat ASN
se-Indonesia sebesar Rp 9,15 triliun, potensi zakat pendapatan dan jasa
individu non ASN se-Indonesia sebesar Rp 129,8 triliun dan zakat badan
(perusahaan) se-Indonesia Rp 99,99 triliun (BAZNAS, 2023).

Dana zakat yang terkumpul pada tahun 2023 masih belum mencapai dari
jumlah potensi yang disebutkan di atas. Dari potensi zakat nasional di
Indonesia sebesar Rp 327 triliun, namun realisasinya dana zakat yang
terhimpun pada tahun 2023 hanya sebesar Rp 32,32 triliun (BAZNAS, 2023).
Dari data di atas dapat dilihat bahwa salah satu faktor yang menjadi zakat
kurang berjalan dengan baik dikarenakan instrumen pemerataan yang kurang
optimal dan kurang efektifnya sasaran zakat. Hal ini disebabkan manajemen
pengelolaan zakat belum dilaksanakan dengan optimal oleh pengelolaan,
maupun kurangnya pengetahuan pengelola (Siregar, 2021).

Permasalahan lain juga disebabkan oleh lembaga atau instansi yang
kurang efektif dalam pengelolaannya, dapat dilihat dari beberapa aspek seperti

pendayagunaan, penyaluran, pendistribusian, administrasi, monitoring,



evaluasi, serta SDM. Yang artinya manajemen pengelolaan zakat oleh lembaga
organisasinya masih dianggap klasikal, cenderung konsumtif, dan kurang
efektif sehingga tidak memberikan dampak sosial yang signifikan bagi
masyarakat (Siregar, 2021). Oleh karena itu dibutuhkannya standar tata kelola
yang baik untuk mengetahui mana lembaga amil zakat yang bertanggung jawab
dengan baik dalam pengumpulan, pendistribusian zakat, infak dan sedekah
(Z1S). Indikator yang menjadi tolak ukur kinerja keuangan cukup baik salah
satunya adalah termasuk efisiensi dan efektivitas (Khadry, 2014).

Efisiensi menurut kamus besar bahasa Indonesia sendiri merupakan
kemampuan untuk menjalankan tugas dengan baik dan tepat, yang tidak
membuang tenaga, biaya dan waktu. Memanfaatkan sumber daya untuk
mendapatkan hasil yang optimal adalah prinsip efisiensi dalam ilmu ekonomi
(Sidang, 2021). Efisiensi adalah konsep umum yang digunakan untuk menilai
kinerja suatu lembaga dan organisasi. Suatu lembaga yang dapat dikatakan
efisien yaitu lembaga yang dapat meminimalkan biaya yang ada dan
memaksimalkan output yang dihasilkan (Fahmi & Yuliana, 2019). Hal ini juga
harus dimiliki oleh setiap lembaga pengelolaan zakat seperti Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan lembaga yang lainnya, seperti memiliki tingkat
efisiensi yang tinggi, dengan menggunakan input seminimal mungkin dan
menghasilkan output yang maksimal. Dikarenakan efisiensi dapat
mempengaruhi eksistensi kepercayaan pengelolaan suatu lembaga oleh karena
ini setiap lembaga pengelolaan dana zakat dan sejenisnya sangat diharuskan

untuk efisien dalam pengelolaannya (Lestari, 2023).



Efisiensi menjadi suatu hal yang sangat penting bagi organisasi
pengelolaan zakat milik pemerintah maupun swasta dikarenakan semakin
besarnya efek positif yang akan diperoleh oleh organisasi pengelolaan zakat,
baik pada pelaksanaan maupun pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian
zakat. Dalam pengukuran efisiensi kinerja suatu organisasi atau perusahaan
dapat menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah
salah satu alat ukur yang biasa digunakan untuk mengukur dan
membandingkan kinerja dari beberapa unit pelayanan atau bisnis, industri
keuangan, rumah sakit bahkan lembaga pendidikan. Dengan menggunakan
metode DEA spesifikasi tidak efisiensi suatu unit pelayanan dapat terlihat.
Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Charnes dan Cooper (1978) yang
pada akhirnya para peneliti di sejumlah bidang menyadari bahwa metode DEA
merupakan metodologi yang sangat baik dan cukup relatif mudah ketika
digunakan dalam proses pemodelan operasional untuk evaluasi kinerja suatu
lembaga (Sidang, 2021). Dalam penelitian ini metode DEA digunakan sebagai
alat ukur untuk melihat seberapa efisiennya kinerja Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) khususnya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Brebes.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga resmi yang
didirikan oleh pemerintah sesuai dengan keputusan Presiden Republik
Indonesia No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tanggung jawab untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, infak dan sedekah (ZIS) pada
tingkat nasional. Kelahiran Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang

pengelolaan zakat lebih memperkuat peran BAZNAS sebagai institusi yang



memiliki otoritas untuk mengatur zakat secara nasional. Dalam Undang-
Undang tersebut, BAZNAS diakui sebagai lembaga pemerintah yang tidak
terstruktur, bersifat independen dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama dengan
pemerintah bertanggung jawab untuk memastikan pengelolaan zakat dilakukan
berdasarkan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum,
terintegrasi dan akuntabilitas (BAZNAS, 2024).

Lembaga zakat perlu menerapkan suatu sistem akuntabilitas yang baik,
sehingga pengelolaan lembaga zakat menjadi aspek krusial dalam
memaksimalkan potensi sumber daya yang ada pada lembaga pengelolaan
zakat. Hal ini memastikan bahwa BAZNAS dan lembaga zakat lainnya dapat
mengelola zakat sesuai dengan kaidah syariah Islam dan memberikan jaminan
akan kenyamanan, kepercayaan atau amanah, bukti konkret, rasa kepedulian,
serta sikap responsif terhadap keluhan penggunaan jasa. Dalam upaya untuk
mencapai sistem pengelolaan yang baik, lembaga zakat harus mengikuti
pedoman yang berkualitas (Wulandari, 2020). Demikian juga, kriteria yang
diperlukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes.

BAZNAS Kabupaten Brebes merupakan lembaga amil zakat terbesar dan
menduduki peringkat terbanyak dalam pengumpulan dana zakat, infak dan
sedekah di kabupaten Brebes. Hal ini, dibuktikan dengan adanya pernyataan
dari Bupati Brebes yaitu, Ibu Idza Priyanti (2022) menjelaskan bahwa potensi
zakat pada BAZNAS di kabupaten Brebes terbilang besar. Akan tetapi, potensi

tersebut belum sepenuhnya dieksplorasi secara optimal, karena pengumpulan



zakat masih bergantung pada para Muzzaki yang berprofesi sebagai Aparatur
Sipil Negara (ASN) (Wasdiun, 2022). Padahal pada saat pelantikan Ketua
BAZNAS Kabupaten Brebes di tahun 2021, Abdul Haris sebagai Ketua
BAZNAS Kabupaten Brebes terpilih menyatakan bahwa pencarian sumber
dana zakat tidak terbatas hanya pada kalangan pegawai negeri saja, tetapi juga
mencakup pengusaha, aghnia, masyarakat yang tinggal di Kabupaten Brebes
dan bekerja di luar kota (Hidayat, 2023). Adapun tabel penghimpunan dana
zakat dan infak yang diperoleh oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Brebes dalam lima tahun terakhir.

Tabel 1. 1 Target dan Total Dana ZIS

BAZNAS Kabupaten Brebes 2019-2023

Tahun | Target Dana ZIS Total Dana ZIS Persen
2019 2.000.000.000 3.079.751.993 154%
2020 3.000.000.000 3.036.469.445 101%
2021 3.600.000.000 4.094.589.026 114%
2022 5.428.000.000 6.123.805.580 113%
2023 6.500.000.000 9.028.368.228 139%

Sumber: BAZNAS Kabupaten Brebes
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Brebes mampu mengumpulkan dan zakat dan infak
pada setiap tahunnya mengalami peningkatan. Meskipun pada tahun 2020
mengalami penurunan menjadi Rp 3.036.469.445, yang disebabkan adanya
pandemi COVID-19, akan tetapi BAZNAS Kabupaten Brebes mampu
meningkatkan pengumpulan dana zakat dan infaknya lagi pada tahun 2021-
2023 yang cukup signifikan, dimana pada tahun 2020 sebesar 101%, pada
tahun 2021 sebesar 114%, pada tahun 2022 sebesar 113% dan pada tahun 2023

sebesar 139%. Jumlah ini memang cukup terbilang tinggi untuk lembaga yang



baru beroperasi, akan tetapi jumlah realisasi tersebut masih dikatakan kurang
optimal dikarenakan BAZNAS Kabupaten Brebes dalam pengumpulan dana
baru dari Aparatur Sipil Negara (ASN) belum secara menyeluruh.

Kabupaten Brebes merupakan salah satu Kabupaten yang cukup luas di
Provinsi Jawa Tengah, dengan mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai
petani. Hal ini terbukti dari fakta bahwa Kabupaten Brebes merupakan
kontributor terbesar terhadap PDRB sebesar 36,53% dengan komoditas utama
seperti bawang merah, padi, jagung serta berbagai produk pertanian lainnya.
Saat ini, Kabupaten Brebes juga masih menjadi penyuplai bawang merah
terbesar di tingkat nasional mencapai 30,68%. Selain itu, kontribusinya
terhadap wilayah Jawa Tengah mencapai 66,36% (Wasdiun, 2022). Namun,
potensi ini masith belum dimanfaatkan secara optimal oleh BAZNAS
Kabupaten Brebes, terutama dalam hal pengumpulan dana yang belum
dilakukan secara menyeluruh. Padahal, jika potensi ini dimanfaatkan dengan
baik, pengumpulan dana akan meningkat, yang pada gilirannya akan
memperluas jangkauan pendistribusian dan menjangkau lebih banyak daerah.

Suatu LAZ atau BAZNAS dapat dianggap efektif dan efisien jika
program-program yang direncanakan dapat berjalan dengan lancar dan berhasil
dalam mencapai tujuan perubahan sosial, yaitu membantu masyarakat miskin
untuk mandiri, memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereka, baik fisik maupun ekonomi (Muthia, 2017). Seperti
penelitian yang sudah dilakukan oleh Wulandari (2020) mengenai “Efisiensi

Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Di Kabupaten



Indragiri Hilir” dimana hasil penelitian tersebut BAZNAS Kabupaten Indragiri
telah mencapai efisiensi yang optimal dari segi relatif. Hal ini dikarenakan
BAZNAS Kabupaten Indragiri pada setiap variabel input dan output mampu
mencapai nilai actual sesuai dengan nilai yang ditargetnya. Terdapat juga
Penelitian yang serupa mengenai “Tingkat Efisiensi Pengelolaan Zakat dengan
Metode DEA pada BAZNAS Jawa Barat” yang dilakukan oleh Maharani
(Mabharani et al., 2022). Pada hasil penelitiannya ditemukan bahwa BAZNAS
Jawa Barat sudah mencapai nilai efisiensi dalam kinerja pengelolaannya,
dimana BAZNAS Jawa Barat selalu melakukan penguatan fondasi pada
BAZNAS seperti melalui aspek legalitas, kepemimpinan, integrasi
pengelolaan zakat secara nasional, pemanfaatan teknologi informasi,
peningkatan kemampuan dan kapasitas amil, penerapan Zakat Core Principle
(ZCP), kepatuhan syariah, serta peningkatan sarana yang memadai.
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai seberapa efisien Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Brebes dalam mengalokasikan berbagai sumber input untuk
menghasilkan output yang maksimal serta untuk melihat apa saja faktor-faktor
yang menyebabkan efisiensi ataupun inefisiensi. Oleh sebab itu judul dari
penelitian ini adalah “ Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah
(Z1IS) Melalui Pendekatan Data Envelopment Analysisi (DEA) (Studi

Kasus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Brebes)”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana efisiensi pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS)
melalui pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes?

Apa faktor-faktor penyebab efisiensi pengelolaan dana zakat, infak dan
sedekah (ZIS) melalui pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah terbentuk, adapun tujuan

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menjelaskan efisiensi pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah
(Z1S) melalui pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes.

Untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab efisiensi pengelolaan dana
zakat, infak dan sedekah (ZIS) melalui pendekatan Data Envelopment
Analysis (DEA) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Brebes.
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D. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan
manfaat bagi pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini bertujuan untuk menambah dan memperluas wawasan
atau ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi syariah khususnya
manajemen pengelolaan zakat dalam hal mengukur tingkat efisiensi
lembaga pengelola zakat melalui Data Envelopment Analysis (DEA).
2. Bagi Akademis
Diharapkan penelitian ini memperkaya khazanah pengetahuan dan
memberikan informasi yang berharga mengenai manajemen pengelolaan
zakat yang efisien. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya.
3. Bagi institusi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan wacana pemikiran
kepada praktisi zakat dan sebagai acuan dalam menilai efisiensi BAZNAS
serta dapat mengoptimalkan potensi zakat dalam mengatasi permasalahan

kemiskinan yang dihadapi Indonesia khususnya kabupaten Brebes.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan dalam merancang penelitian, maka
penelitian membuat susunan penulisan yang dapat dengan mudah dibaca dan
dipahami oleh pembaca. Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari

lima BAB, setiap bab memiliki sub bab dan setiap sub bab berfungsi sebagai
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elemen yang menjelaskan lebih spesifik mengenai topik yang dibahas dalam
bab tersebut. Secara keseluruhan, susunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I tentang Pendahuluan. Bab ini membahas latar belakang penelitian
terkait dengan detail masalah yang berasal dari latar belakang tersebut. Pada
bagian ini, membahas berbagai masalah yang dihadapi, seperti ruang lingkup
masalah yang akan diteliti, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian serta sistematika penelitian. Dengan demikian, bab ini akan menjadi
pedoman bagi peneliti dalam penyusunan penelitian mulai dari awal hingga
penyelesaian.

Bab II berisi tentang Landasan Teori. Dalam bagian ini terdapat tiga sub
bab bagian yaitu kajian teori, kajian pustaka dan kerangka pemikiran. Pertama
dilakukan kajian teori. Pada bagian ini menjadi acuan untuk setiap kegiatan
dalam penelitian ini. Kedua kajian pustaka dilakukan untuk membahas
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan mendukung penelitian ini.
Pada tahap terakhir yaitu kerangka pemikiran, bagian ini dilakukan untuk
menggambarkan dan menjabarkan penelitian dengan lebih ringkas.

Bab III berisi tentang Metode Penelitian. Bab ini menjabarkan lokasi
penelitian serta waktu penelitian, desain penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, identifikasi variabel serta
teknik analisis data yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian.

Bab IV berisi tentang Hasil dan pembahasan. Pada bab ini membahas
objek penelitian yang digunakan dan membahas analisis data yang diperoleh

selama penelitian serta pembahasnya. Data yang diperoleh akan dikumpulkan,
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kemudian dikaji dan dibahas secara mendalam selanjutnya akan dianalisis
sesuai dengan topik permasalahan yakni efisiensi pengelolaan dana zakat, infak
dan sedekah (Z1S) melalui pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes periode 2019-
2023.

Bab V berisi tentang Kesimpulan dan Saran. Pada bagian ini, akan dibahas
ringkasan pernyataan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada
bab ini juga, terdapat saran yang diberikan peneliti kepada subjek yang diteliti.

Dan bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tingkat efisiensi Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Brebes pada periode 2019-2023 dengan orientasi input

dan output, model Constant Retrun to Scale (CRS) dengan pendekatan

intermediasi maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. BAZNAS Kabupaten Brebes sebagai lembaga intermediasi pada tahun
2019, 2020, 2022 dan 2023 tingkat efisiensi mencapai 100% atau senilai
dengan 1. Hal ini membuktikan bahwa BAZNAS Kabupaten Brebes
sudah efisien secara maksimal pada keempat tahun tersebut. Dibuktikan
dengan nilai angka pada achieved sebesar 100% dengan kata lain, angka
actual dari setiap variabel baik input maupun output sudah sesuai
dengan angka target hasil analisis. BAZNAS Kabupaten Brebes juga
melakukan beberapa strategi dalam pengelolaan dana ZIS di antaranya,
melakukan evaluasi setiap triwulan, mengontrol pengelolaan dana
setiap bulan dengan melihat laporan keuangan bulanan dan
menganggarkan biaya tersalurkan dengan anggaran tahun lalu sebagai
acuan agar anggaran pada tahun yang akan berjalan sesuai dan realistis
dengan kebutuhan. Dengan hal ini juga dapat disimpulkan bahwasanya
BAZNAS Kabupaten Brebes dalam pengelolaannya sangat relevan
dengan green theory efisiensi dan Sharia Enterprise Theory yang

digunakan dalam penelitian ini, dimana pada tahun tersebut BAZNAS
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mampu menggunakan input seminimal mungkin dengan menghasilkan
output yang maksimal serta pada setiap pelaksanaan operasional
BAZNAS Kabupaten Brebes selalu sesuai dengan syariah Islam.

2. Pada tahun 2021 BAZNAS Kabupaten Brebes tingkat efisiensi
mencapai 99,5% dalam pengukuran efisiensi secara relatif. Inefisiensi
terjadi pada beberapa variabel yaitu pada aktiva lancar pihak BAZNAS
kabupaten Brebes disarankan untuk meningkatkan nilai sebesar 45,9%,
dana tersalurkan diturunkan sebesar 27,7%, biaya operasional
diturunkan kembali sebesar 3,1% dan gaji pegawai pihak BAZNAS
disarankan kembali untuk meningkatkan sebesar 29%. Inefisiensi terjadi,
dikarenakan adanya pemborosan dana yang senilai dengan inefisiensi
dan pembagian atau alokasi dana yang kurang seimbang pada variabel
yang inefisiensi. Meskipun pada tahun 2021 BAZNAS mengalami
inefisiensi yang mana tidak relevan dengan teori yang digunakan
peneliti yaitu efisien, akan tetapi dalam pelaksanaan operasionalnya
selalu mematuhi aturan yang sudah ditetapkan oleh agama Islam.
Dengan begitu pada tahun ini BAZNAS Kabupaten Brebes dapat

dikatakan sangat relevan dengan teori Sharia Enterprise Theory peneliti.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-
saran kepada Badan Amil Zakat Provinsi Kabupaten Brebes dan para

praktisi zakat serta peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi Badan Amil zakat Nasional

a. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes
diharapkan dapat mempertahankan efisiensinya di tahun-tahun
mendatang. Penting juga untuk memperhatikan faktor-faktor yang
menyebabkan inefisiensi dalam pengelolaan dana, seperti
penyaluran dana, biaya operasional , gaji pegawai dan aset lancar.
Dengan demikian, diharapkan efisiensi dapat ditingkatkan pada
tahun berikutnya, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
peningkatan kinerja secara keseluruhan. Meskipun selama lima
periode, BAZNAS Kabupaten Brebes hanya mengalami inefisiensi
pada tahun 2021, akan tetapi peneliti menilai bahwa pengelolaan
dana zakat di BAZNAS sudah cukup optimal.

b. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes perlu
lebih transaparan dalam mempublikasikan laporan keuangan. Hal
ini penting untuk meningkatkan kepercayaan para Muzzaki dan
mempermudah proses penelitian yang akan dilakukan pada tahun
selanjutnya.

c. BAZNAS Kabupaten Brebes perlu menambah atau memperbarui
kembali program-program yang ditujukan kepada masyarakat
untuk memperkenalkan lembaga BAZNAS, karena apabila semakin
dikenal dan dipahami oleh masyarakat otomatis makin banyak
masyarakat yang sadar akan zakat.

2. Para praktisi
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a. Bagi para praktisi zakat perlu untuk memperhatikan variabel-
variabel penting yang dapat menyebabkan Badan amil Zakat
Nasional mengalami inefisiensi. Salah satu langkahnya yang dapat
diambil adalah dengan meningkatkan produktivitas BAZNAS
dalam kegiatan operasional supaya dapat mencapai hasil efisiensi
serta kinerja yang lebih baik.

3. Peneliti

a. Peneliti berikutnya diharapkan untuk menggunakan metode lainnya
disebabkan penelitian ini hanya menggunakan satu metode yaitu
metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan model CRS
pendekatan intermediasi.

b. Disarankan untuk memperbanyak periode penelitian dan juga
menggunakan data yang lebih bervariasi dari segi variabel input
maupun outputnya, lebih dari satu agar melihat konsistensi dari
hasil penelitian.

c. Penelitian ini hanya meneliti pada satu lembaga yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Brebes saja. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menganalisis tidak hanya pada satu
lembaga zakat saja karena agar dapat membandingkan kinerja antar

Lembaga Pengelolaan Zakat.
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